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Optimalisasi UU PSDN
Perkuat Instrumen Pertahanan Dengan Sumber Daya Strategis

ANGGOTA Komisi [ DPR
Syamsu Rizal memandang, kon-
{lik [ran dan Amerika Serikat
(AS) memengaruhi sektor eko-
nomi, energl, serta kebijakan
diplomasi nasional. Konflik itu
membert pelajaran soal peng-
punaan sumber daya strategis
sebagal instrumen pertahanan.

Menurut Syamsu, strategi wea-
ponizing supply chain menjadi
pelajaran berharga untuk kepen-
tingan pertahanan negara. Saat
ini Indonesia sedang menyusun
regulast agar bisa memanfaatkan
potenst usepenuhnya. Langkah
strategis itu diperlukan untuk
mengamankan rantai pasok glo-
bal demi kepentingan nasional,

Upaya itu akan didorong me-
lalut optimalisast Undang-Un-
dang (UU) Nomor 23 Tahun
2019 tentang Pengelolaan Sum-
ber Daya Nasional (PSDN) untuk
Pertahanan Negara. Contoh
kekuatan strategis Indonesia
meliputi posist Selat Malaka
bagr perdagangan global serla
komoditas minyak sawil mentah
(Crude Palm Qil/CPO). “Ke-
dua aset itu berkontribusi besar
memenuhi kebutuhan dunia
dan memperkual posisi tawar,”
katanya, Jumat (24/4/2026).

Dia lalu menanggapi persepsi
publik terkail konsistenst diplo-
masi Indonesia di lengah din-
amika dunia. Langkah diplomasi
yang diambil harus manpu men-
jawab Lantangan zaman yang terus

berubah seliap saat bagi negara.
Syamsu menegaskan, perubah-
an latanan dunia yang kini bersifat
multipolar dan sangat dinamis.
Diplomasi Indonesia merupakan

respons terhadap volatilitas dunia
yang luar biasa besar saat ini.

“Pendekatan yang dilakukan ha-
rus tidak biasa bahkan melampaui
pola pikir konvensional demi
menjaga kedaulatan,” wjarnya.

Dia menyatakan, konflk Iran
dan AS telah memicukrisis energi
global yang sangat serius. Gang-
guan distribusi minyak dunia
terjadi akibat ketidakstabilan jalur
strategis seperti Selat Hormuz,
Padahal, jalur itu mengalirkan
sekitar 20 persen pasokan minyak
global schingga memengaruhi
kestabilan harga energt.

Dampak konflik itu, kata dia,
mulai lerasa di dalam negeri me-
lalut tekanan nilar tukar rupiah
serta inflast. Kebutuhan subsidi
energi berpolensi meningkat sig-
nifikan sehingga membebani
APBN secara langsung. Arus
modal keluar dan kenaikan harga
minyak global turul mempers-
empil ruang kebijakan ekonomi
nasional bagi Pemerintah,

Kondist ini menuntut Indone-
sia mengadopst pendekatan di-
plomasi yang lebih adaptif serta
antisipatil terhadap situast. Selu-
ruh komponen negara mulai dari
Pemerintzh, TNL hingga DPR
perlu berperan aktl merespons
dinamika itu. “Kelaborast antar-
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Syamsu Rizal

lembaga menjadi kunei utama
dalam menghadapraneaman kri-
sis plobal yang semakin nyata.”
tegasnya.

Di dunia internasional, sam-
bungnya, posist Indonesia cukup
strategts sebagan pemimpin ASE-
AN dan bagian Global South.
Status sebagai negara dengan
populasi Muslim terbesar di
dunia juga jadi modal berharga.
Kekuatan 1tu harusnya bisa di-
manfaatkan untuk memperkual
peran menjaga slabililas ke-
amanan serta perdamatan global.

Diplomasi masa depan, kata
Syamsu, bukan hanya soal poli-
tik dan pertahanan namun harus
berdampak pada sektor ekonomi.
Target pertumbuhan nasional t-
dak akan tercapar tanpa stabilitas
global serta dukungan penuh
semua komponen. “Kerja sama
internasional kual akan mem-

bantu menciptakan lingkungan
kondusif bagi pembangunan eko-
nomi berkelamjutan,” ucapnya.

Ketua Komisi 1 DPR Utut
Adianto menambahkan, Pre-
siden Prabowo Subianto tengah
membangun posisi leverage In-
donesia. Upaya itu dilakukan me-
lalut berbagar langkah diplomast
serta keterlibatan akul Indonesia
dalam berbagai forum nterna-
sional. Situast geopolitik global
yang semakin panas menuntul
kepemimpinan kuat guna men-
jagra kepentingan nasional.

Langkah awal strategi itu
terlihat saal Menlu Sugiono ber-
kunjung ke Rusta, dan menyata-
kan Indonesia bergabung dengan
BRICS. Presiden dinilai berusaha
meningkatkan posist tawar Indo-
nesia dalam percaturan politik
internasional. Keputusan itu
diambil untuk memastikan Indo-
nesia Letap relevan dalam per-
gaulan dunta serta memperkual
ckonomi.

Bergabungnya Indonesia ke
BRICS, kata Utut, merupakan
strateg memperluas pasar dan
memperkuat pertumbuhan eko-
nomi nasional secara makro.
Peluang ekspansi produk nasio-
nul ke pasar global jadi semakin
besar mengingal jumlah populasi
negara anggota. “Kerja sama ini
diharapkan mampu membertkan
dampak positil bag kesejahtera-
an rakyat Indonesia,” ujarnya.

Ulut juga menyoroli intensitas

kunjungan luar negeri Presiden
sebagai strategt diplomast akuf
di tengah dinamika duma. Kun-
jungan ke sejumlah negara seperti
Rusia dan Prancis dilakukan
untuk memperkuat hubungan
internasional. Langkah ini diam-
bil guna menjaga kepentingan
nastonal dari dampak negauf
konflik yang terjad secara global.

Langkah diplomast itu juga jadi
respons tethadap konflik global
yang terus berkembang dengan
sangal cepal. Indonesia perlu
memperkual posisi tawar tanpa ha-
rus terjebak dalam persaingan blok
tertentu di dunia internasional.
“Presiden juga telah mengunjungi
Rusia serta Prancis untuk memas-
tkan posist Indonesia tetap netral
dan akf” terangnya.

Sugiono mengakui, ada lon-
jakan dalam aktivitas diplomasi
vlobal sejak kepemimpinan Prabo-
wo. Hal itu merupakan stralegi
untuk mengameankan kepentingan
nasional tetap terlindungt tanpa
harus mengorbankan hubungan
bk dengan negara lain. Indonesia
terus berperan akul dalam men-
ciptakan perdamaian dunia yang
abadi serta berkeadilan.

Penmgkatan mtensitas diploma-
st 1l mencermmkan sikap proakii
Indonesia dalam menjaga stabilitas
global sesuar amana negara. “Sta-
bilitas dan ketertiban intermasional
Jadh fokus wiama Pemenntah dem
mewujudkan perdamaian dunia,”
tandas Sugiono. meve


http://www.tcpdf.org

